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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Artificial Intelligence (AI) (X1) 
dan literasi digital (X2) terhadap kompetensi mahasiswa (Y), dengan efektivitas belajar 
(Z) sebagai variabel mediasi dan motivasi belajar (M) sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 
mahasiswa yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan 
PROCESS Macro dengan teknik bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 
dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. 
Selain itu, AI dan literasi digital juga berpengaruh signifikan terhadap efektivitas belajar, 
yang selanjutnya terbukti memediasi secara penuh pengaruh AI dan secara parsial 
pengaruh literasi digital terhadap kompetensi mahasiswa. Namun, motivasi belajar 
tidak terbukti memoderasi hubungan antara AI maupun literasi digital terhadap 
kompetensi mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi 
mahasiswa di era digital lebih dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi dan kemampuan 
literasi digital yang dioptimalkan melalui efektivitas proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci:  Artificial Intelligence, literasi digital, efektivitas belajar, motivasi belajar, 
kompetensi mahasiswa 
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A. Pendahuluan 

 
Perkembangan teknologi digital yang berlangsung sangat cepat pada era Revolusi Industri 

4.0 telah menimbulkan perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama 
di bidang pendidikan tinggi. Salah satu inovasi yang berkembang secara pesat adalah Artificial 
Intelligence (AI), yang berperan dalam membantu mahasiswa memperoleh informasi dengan 
lebih cepat, menyelesaikan tugas akademik secara lebih efektif, serta meningkatkan efisiensi 
dalam proses pembelajaran (Fitriana et al., 2026). Selain itu, penerapan AI dalam bidang 
pendidikan terbukti mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran maupun hasil belajar 
mahasiswa melalui sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif (Kudriani et al., 2023). 

Selain Artificial Intelligence (AI), literasi digital merupakan kompetensi esensial yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa pada era digital. Literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan 
dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami, 
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis, kreatif, serta bertanggung jawab. 
Tingkat literasi digital yang tinggi akan mendukung mahasiswa dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan berbagai teknologi pembelajaran, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pembelajaran berbasis digital (Dito & Pujiastuti, 2021). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan 
literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Penelitian 
mengenai hubungan antara intensitas penggunaan AI dan pengembangan kompetensi 
mahasiswa menunjukkan bahwa pemanfaatan AI mampu meningkatkan indeks keahlian digital 
serta keterampilan abad ke-21, yang merupakan bagian integral dari kompetensi akademik dan 
profesional mahasiswa (Salsabila et al., 2023). Selain itu, penelitian yang mengkaji penerapan AI 
dalam proses pembelajaran pada mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi 
menunjukkan bahwa penggunaan AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 
serta efisiensi pembelajaran, antara lain melalui peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
mengakses informasi dan menyelesaikan tugas akademik. 

Meskipun demikian, hubungan antara penggunaan Artificial Intelligence (AI), literasi 
digital, dan kompetensi mahasiswa tidak selalu terjadi secara langsung. Berbagai kajian 
menunjukkan bahwa efektivitas belajar berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani 
pengaruh AI dan literasi digital terhadap kompetensi mahasiswa. Peran ini terlihat melalui 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, menerapkan strategi belajar yang 
tepat, serta meningkatkan kualitas interaksi dengan teknologi pembelajaran. Di sisi lain, 
motivasi belajar berfungsi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat maupun 
memperlemah hubungan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai pengaruh AI 
terhadap motivasi belajar mahasiswa, yang menunjukkan bahwa penggunaan AI mampu 
meningkatkan motivasi intrinsik dan partisipasi belajar, terutama pada mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi serta memperoleh dukungan lingkungan belajar yang memadai 
(Ajizah, 2021). 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence (AI) (X1) and digital 
literacy (X2) on student competence (Y), with learning effectiveness (Z) as a mediating 
variable and learning motivation (M) as a moderating variable. This research uses a 
quantitative approach with a survey method involving students who utilize digital 
technology in learning. Data were collected through questionnaires using a Likert scale 
and analyzed using the PROCESS Macro with bootstrapping techniques. The results 
show that AI and digital literacy have a positive and significant effect on student 
competence. In addition, AI and digital literacy significantly affect learning effectiveness, 
which is proven to fully mediate the effect of AI and partially mediate the effect of digital 
literacy on student competence. However, learning motivation does not moderate the 
relationship between AI or digital literacy and student competence. This study 
concludes that student competence in the digital era is strongly influenced by the 
effective use of technology and digital literacy supported by effective learning processes. 
Keywords:  
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Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital terhadap 
kompetensi mahasiswa di era digital dengan mempertimbangkan efektivitas belajar sebagai 
variabel mediasi serta motivasi belajar sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan model pembelajaran yang 
adaptif, inovatif, dan selaras dengan tuntutan serta kebutuhan pembelajaran di era digital 
(Kurniawan & Kusuma, 2025). 

 
Tinjauan Pustaka 
Artificial Intelligence (AI) dan Kompetensi Mahasiswa 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan telah mendorong 
transformasi proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan berbasis teknologi. Khairul Marlin 
et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan AI mampu meningkatkan kompetensi 
mahasiswa, khususnya pada aspek kognitif, seperti kemampuan analisis dan pemecahan 
masalah. Hal ini terjadi karena AI mampu menyediakan umpan balik secara cepat serta 
menyesuaikan materi pembelajaran secara adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
individu. Penerapan teknologi ini dalam ekosistem akademik diharapkan dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih cerdas, responsif, dan selaras dengan dinamika kebutuhan 
industri modern. 

Meskipun demikian, pengaruh Artificial Intelligence (AI) terhadap kompetensi mahasiswa 
tidak selalu memberikan dampak positif secara langsung. Mujib et al. (2026) menemukan 
bahwa efektivitas penggunaan AI sangat bergantung pada tingkat keterlibatan aktif mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Apabila AI hanya dimanfaatkan secara pasif, peningkatan 
kompetensi yang dihasilkan cenderung kurang signifikan dan bersifat dangkal. Selain itu, 
ketergantungan yang berlebihan pada sistem otomatis tanpa disertai refleksi kritis berpotensi 
menghambat proses internalisasi pengetahuan secara mendalam pada mahasiswa. 

Lebih lanjut, Syahputra et al. (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) secara berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. Kondisi ini terjadi karena mahasiswa cenderung menerima hasil yang diberikan 
oleh AI tanpa melakukan evaluasi maupun refleksi lebih lanjut. Dengan demikian, AI dapat 
menjadi “pedang bermata dua” apabila tidak dimanfaatkan secara bijaksana. Fenomena 
tersebut sering kali dipicu oleh kemudahan akses terhadap informasi instan, yang 
menyebabkan mahasiswa enggan melakukan verifikasi atas kebenaran data yang dihasilkan 
oleh algoritma. Tanpa pengawasan pedagogis yang memadai, penerapan teknologi kecerdasan 
buatan justru berisiko mengurangi kemandirian intelektual mahasiswa di perguruan tinggi. 

Selain itu, J. S. Nasution et al. (2025) menegaskan bahwa Artificial Intelligence (AI) 
seharusnya dimanfaatkan sebagai alat pendukung, bukan sebagai pengganti kemampuan 
berpikir mahasiswa. Penggunaan AI yang tepat justru dapat memperkuat kompetensi yang telah 
dimiliki mahasiswa. Oleh karena itu, pengaruh AI terhadap kompetensi mahasiswa bersifat 
kontekstual dan sangat ditentukan oleh bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam proses 
pembelajaran. Keselarasan antara pemanfaatan teknologi dan peran instruksional dosen tetap 
menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan transformasi pendidikan di era digital. 

 
Literasi Digital dan Kompetensi Mahasiswa 

Literasi digital merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki mahasiswa dalam 
menghadapi perkembangan teknologi informasi. Asari et al. (2019) menyatakan bahwa literasi 
digital berpengaruh signifikan terhadap kompetensi mahasiswa, khususnya dalam aspek 
pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi 
digital yang baik cenderung lebih mampu menyaring informasi yang relevan serta menghindari 
kesalahan dalam interpretasi informasi. Kecakapan ini juga mencakup kemampuan individu 
untuk berinteraksi dengan media digital secara etis, kritis, dan bertanggung jawab guna 
mendukung pengembangan profesional. 

Meskipun demikian, konsep literasi digital dalam penelitian masih kerap dimaknai secara 
sempit. Jessica et al. (2020) menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup 
kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga meliputi kemampuan kognitif 
dan etis. Namun, banyak penelitian masih berfokus pada keterampilan operasional dalam 
penggunaan perangkat, sehingga aspek kritis dalam memahami dan mengevaluasi informasi 
digital sering kali terabaikan. Padahal, pemahaman mengenai etika digital dan keamanan data 
merupakan fondasi utama bagi mahasiswa untuk menjadi warga digital yang kompeten. Oleh 
karena itu, diperlukan pergeseran paradigma agar literasi digital dipahami sebagai kompetensi 
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berpikir tingkat tinggi yang bersifat komprehensif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ratily Pakpahan dan Nikmah (2024) menunjukkan bahwa 
literasi digital juga berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak pada kompetensi akademik, 
tetapi juga pada kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Meskipun demikian, 
penelitian tersebut belum mempertimbangkan interaksi antara literasi digital dengan variabel 
lain, seperti teknologi maupun faktor psikologis. Daya saing lulusan di pasar kerja global saat ini 
sangat ditentukan oleh kemampuan mereka dalam mengoperasikan perangkat digital sekaligus 
mengolah data secara strategis. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu diintegrasikan 
ke dalam seluruh aspek kurikulum perguruan tinggi. 

Di sisi lain, tingkat literasi digital yang tinggi tidak selalu menjamin peningkatan 
kompetensi mahasiswa secara optimal. Mahasiswa yang memiliki akses luas terhadap teknologi 
belum tentu mampu memanfaatkannya secara efektif untuk menunjang aktivitas akademik. 
Oleh karena itu, literasi digital perlu dipahami sebagai kemampuan yang menekankan kualitas 
penggunaan, bukan sekadar ketersediaan atau akses terhadap teknologi. Ketidakmampuan 
dalam mengoptimalkan pemanfaatan perangkat digital yang tersedia sering kali menjadi salah 
satu faktor penghambat utama bagi mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

 
Integrasi AI, Literasi Digital, dan Kompetensi Mahasiswa 

Integrasi antara Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa di era digital. Pambudi et al. (2023) menemukan 
bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi 
mahasiswa. Dalam konteks ini, literasi digital berperan sebagai fondasi kemampuan, sedangkan 
AI berfungsi sebagai alat untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Sinergi antara keduanya 
memungkinkan mahasiswa mengakses sumber belajar yang lebih luas sekaligus memproses 
data dengan tingkat efisiensi yang lebih tinggi. Tanpa landasan literasi digital yang kuat, 
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan tidak akan memberikan nilai tambah yang 
optimal bagi penggunanya. 

Meskipun demikian, hubungan antara Artificial Intelligence (AI), literasi digital, dan 
kompetensi mahasiswa tidak bersifat sederhana. Tasya et al. (2025) menunjukkan bahwa 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran tidak akan memberikan dampak yang signifikan apabila 
mahasiswa tidak memiliki tingkat literasi digital yang memadai. Temuan ini menunjukkan 
adanya hubungan saling ketergantungan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, 
tingkat penguasaan teknologi digital yang dimiliki mahasiswa akan sangat menentukan sejauh 
mana mereka mampu mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai fitur AI secara produktif. 
Keterpaduan antara AI dan literasi digital menjadi prasyarat utama dalam membentuk profil 
lulusan yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

Selain itu, sebagian besar penelitian masih menggunakan pendekatan linier dalam 
menganalisis hubungan antarvariabel, sehingga belum mampu menjelaskan secara 
komprehensif bagaimana kompetensi mahasiswa terbentuk. Padahal, peningkatan kompetensi 
pada umumnya terjadi melalui proses pembelajaran yang efektif, bukan secara langsung. 
Kompleksitas hubungan antarvariabel tersebut menuntut penggunaan model analisis yang lebih 
dinamis agar mekanisme pengaruh di antara berbagai faktor dapat dipahami secara lebih utuh. 
Kondisi ini membuka peluang bagi penerapan desain penelitian yang lebih mendalam untuk 
mengungkap jalur-jalur kausalitas yang selama ini belum teridentifikasi secara optimal. 

Dalam konteks ini, efektivitas belajar merupakan variabel yang relevan untuk menjelaskan 
hubungan tidak langsung antara Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital terhadap 
kompetensi mahasiswa. AI dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, sedangkan 
literasi digital membantu mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Dengan 
demikian, hubungan antara ketiga variabel tersebut bersifat sistemik dan saling memengaruhi 
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi bukan merupakan hasil 
instan dari adopsi teknologi, melainkan produk dari ekosistem pembelajaran yang terintegrasi 
secara baik. 

 
Research Gap (Celah Penelitian) 

Berdasarkan sintesis terhadap literatur terkini, ditemukan empat celah penelitian 
(research gaps) krusial yang mendasari urgensi penelitian ini. Pertama, terdapat kesenjangan 
metodologis di mana mayoritas studi terdahulu cenderung terjebak pada analisis linier yang 
bersifat simplistik dalam membedah pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital 
(Hadi, 2025; Yulianta, 2025). Pendekatan tersebut gagal memotret kompleksitas interaksi 
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antarvariabel yang dinamis dalam ekosistem pendidikan digital. Hayes (2022) menegaskan 
bahwa fenomena sosial yang melibatkan adopsi teknologi memerlukan model statistik yang 
lebih canggih, seperti model mediasi-moderasi, untuk mengungkap mekanisme sebab-akibat 
yang lebih akurat. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk memetakan hubungan tersebut 
melalui pendekatan jalur yang lebih komprehensif. 

Kedua, adanya kesenjangan teoretis terkait peran variabel intervening. Meskipun literasi 
digital sering dikaitkan dengan hasil belajar, mekanisme internal yang mentransformasikan 
kecakapan digital menjadi kompetensi nyata masih sering dianggap sebagai "kotak hitam" yang 
belum terjelaskan. Penggunaan variabel mediasi seperti efektivitas belajar masih sangat 
terbatas dalam literatur manajemen pendidikan. Padahal, tanpa efektivitas proses, pemanfaatan 
teknologi hanya akan berhenti pada tataran penggunaan alat tanpa impak pada kualitas 
kognitif. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan memposisikan efektivitas belajar sebagai 
jembatan transformasi pedagogis antara input teknologi dan output kompetensi. 

Ketiga, terdapat ambiguitas konseptual pada variabel literasi digital. (Spante et al., 
2018)melalui tinjauan sistematisnya menunjukkan bahwa definisi literasi digital dalam 
penelitian ilmiah masih sangat terfragmentasi dan tidak konsisten, yang berakibat pada 
lemahnya validitas eksternal antar hasil penelitian. Sebagian besar studi hanya menyentuh 
dimensi teknis, namun mengabaikan dimensi kognitif dan etis-kritis. Penelitian ini berupaya 
melakukan standardisasi indikator yang mencakup ketiga dimensi tersebut (teknis, kognitif, 
dan etis) guna meminimalisir bias interpretasi dalam pengukuran kompetensi mahasiswa. 

Terakhir, ditemukan adanya bias optimisme teknologi (technology optimism bias) dalam 
literatur saat ini, di mana peneliti cenderung hanya mengeksplorasi sisi manfaat AI. Diskursus 
mengenai sisi gelap teknologi, seperti penurunan daya nalar kritis akibat ketergantungan AI, 
masih sangat marjinal. Siallagan et al. (2024) memperingatkan bahwa adopsi AI yang tidak 
teregulasi secara pedagogis dapat memicu krisis kemampuan berpikir kritis pada pelajar di 
Indonesia. Dengan melibatkan variabel motivasi belajar sebagai moderator dan perspektif kritis 
terhadap AI, penelitian ini menawarkan analisis yang lebih berimbang antara peluang efisiensi 
dan tantangan degradasi intelektual, sehingga memberikan kontribusi unik dibandingkan 
penelitian-penelitian terdahulu yang bersifat generik. 

 
Hubungan Artificial Intelligence, Literasi Digital, dan Kompetensi Mahasiswa 

Berdasarkan kajian teoretis dan empiris yang telah dipaparkan, hubungan antara Artificial 
Intelligence (AI), literasi digital, dan kompetensi mahasiswa menunjukkan keterkaitan yang 
saling memengaruhi. AI berperan sebagai alat yang mampu meningkatkan efisiensi serta 
personalisasi pembelajaran, sedangkan literasi digital menentukan kemampuan mahasiswa 
dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. Dengan demikian, kombinasi keduanya 
menjadi faktor penting dalam membentuk kompetensi mahasiswa di era digital. Keberhasilan 
pencapaian kompetensi pada akhirnya sangat bergantung pada sejauh mana mahasiswa mampu 
menyinergikan kedua aspek tersebut dalam aktivitas akademik sehari-hari. 

Lebih lanjut, literasi digital berfungsi sebagai fondasi utama dalam pemanfaatan Artificial 
Intelligence (AI). Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung mampu 
menggunakan AI secara kritis, selektif, dan produktif. Sebaliknya, tanpa literasi digital yang 
memadai, penggunaan AI berpotensi menjadi kurang efektif, bahkan dapat menurunkan 
kualitas pembelajaran. Kemampuan untuk memilah dan mengevaluasi informasi yang 
dihasilkan oleh sistem kecerdasan buatan memerlukan kecakapan literasi digital yang kuat agar 
mahasiswa tidak terjebak dalam disinformasi. Oleh karena itu, pengembangan literasi digital 
harus diprioritaskan sebagai prasyarat utama dalam adopsi teknologi AI. 

Selain itu, hubungan antara ketiga variabel tersebut tidak terjadi secara langsung, 
melainkan melalui proses pembelajaran yang efektif. Yassir dan Saharuna (2024) menjelaskan 
bahwa Artificial Intelligence (AI) berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar melalui 
mediasi motivasi dan kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini 
menunjukkan adanya mekanisme tidak langsung yang menjelaskan hubungan antarvariabel, di 
mana efektivitas belajar berperan sebagai variabel mediasi, sedangkan motivasi belajar 
berfungsi sebagai variabel yang dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut. 
Tanpa adanya dorongan internal dari mahasiswa, keberadaan teknologi yang canggih sekalipun 
tidak akan mampu menghasilkan kompetensi yang unggul. 
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B. Metodologi 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel secara objektif 
melalui analisis statistik. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan memanfaatkan instrumen 
penelitian serta analisis statistik guna menguji hipotesis. Pendekatan ini berlandaskan pada 
filsafat positivisme, yang memandang realitas sebagai sesuatu yang objektif, terukur, dan dapat 
diuji secara empiris. 

Metode survei digunakan untuk memperoleh data primer dari kondisi alami tanpa adanya 
intervensi dari peneliti. Teknik ini relevan untuk mengkaji perilaku digital mahasiswa dalam 
konteks pembelajaran sehari-hari. Selain itu, penelitian ini bersifat eksplanatori (explanatory 
research), yaitu bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, 
mediasi, moderasi, dan dependen. Sebagaimana dijelaskan oleh Arif Rachman (2024), penelitian 
eksplanatori berfokus pada pengujian hubungan sebab-akibat melalui hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini juga berfungsi untuk memverifikasi 
kesesuaian antara model teoretis dan data empiris yang diperoleh. 
2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pada perguruan tinggi yang 
menjadi objek penelitian, yaitu mahasiswa Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Mahasiswa 
dipilih sebagai populasi penelitian karena merupakan kelompok yang sangat dekat dengan 
penggunaan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, mahasiswa termasuk dalam generasi digital native yang memiliki intensitas tinggi dalam 
memanfaatkan teknologi digital (Mujib et al., 2026). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 
metode pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kriteria tersebut meliputi mahasiswa yang pernah menggunakan teknologi berbasis 
Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran serta memiliki akses terhadap media 
digital. Teknik ini dipilih karena mampu menghasilkan sampel yang relevan dan informatif 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Nehe et al., 2023). Selain itu, penggunaan 
purposive sampling juga memastikan bahwa responden memiliki kapasitas untuk memberikan 
data yang valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian (Oktavia & Rama Putra Barusman, 
2025). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 105 responden yang berasal dari mahasiswa 
aktif Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Jumlah sampel dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan kebutuhan analisis mediasi dan moderasi. Ukuran sampel yang memadai diperlukan 
agar estimasi parameter yang dihasilkan stabil, memiliki kekuatan statistik yang cukup, serta 
mampu mendeteksi pengaruh tidak langsung secara akurat. Selain itu, kecukupan jumlah 
sampel juga mendukung keandalan penerapan analisis bootstrapping dalam model penelitian. 
3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner yang dirancang untuk 
mengukur variabel Artificial Intelligence (AI), literasi digital, efektivitas belajar, motivasi 
belajar, dan kompetensi mahasiswa. Penggunaan data primer memungkinkan peneliti 
memperoleh informasi yang aktual, relevan, serta sesuai dengan konteks penelitian. 

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 
jurnal ilmiah, buku, serta berbagai sumber referensi lain yang relevan. Data sekunder 
digunakan untuk memperkuat landasan teoretis, menyusun kerangka konseptual, dan 
mendukung interpretasi hasil penelitian. Kombinasi antara data primer dan data sekunder 
memungkinkan dilakukannya analisis yang lebih komprehensif dan mendalam. 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner, 
baik secara langsung maupun secara daring. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima 
poin untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap variabel-variabel 
penelitian. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa skala Likert merupakan instrumen yang efektif 
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima kategori, yaitu Sangat Tidak 
Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Penggunaan lima 
kategori tersebut memungkinkan pengukuran persepsi responden dilakukan secara lebih 
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akurat dan fleksibel. Selain melalui kuesioner, penelitian ini juga dapat didukung oleh 
dokumentasi dan observasi untuk memperkuat validitas data yang diperoleh. 
5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berbasis PROCESS Macro yang 
dikembangkan oleh Andrew F. Hayes. Teknik ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung, 
pengaruh tidak langsung melalui mediasi, serta efek interaksi melalui moderasi secara simultan. 
PROCESS Macro sangat sesuai digunakan pada model penelitian yang melibatkan variabel 
mediasi dan moderasi (Igartua & Hayes, 2021) 

Ruspandi (2025) menjelaskan bahwa PROCESS Macro menggunakan pendekatan 
bootstrapping, sehingga analisisnya tidak terlalu bergantung pada asumsi normalitas data. 
Dalam penelitian ini, pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui peran efektivitas belajar 
dalam menjembatani hubungan antara Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital terhadap 
kompetensi mahasiswa. Signifikansi efek mediasi ditentukan berdasarkan interval kepercayaan 
hasil bootstrapping; apabila interval tersebut tidak mencakup nilai nol, maka efek mediasi 
dinyatakan signifikan. 

Pengujian moderasi dilakukan untuk mengetahui apakah motivasi belajar berperan dalam 
memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Untuk 
memperoleh estimasi yang akurat, analisis ini menggunakan teknik bootstrapping dengan 5.000 
kali resampling. Prosedur tersebut dinilai lebih robust dibandingkan metode konvensional, 
terutama dalam menguji efek mediasi dan moderasi. 
6. uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel yang 
seharusnya diukur secara tepat. Oleh karena itu, instrumen penelitian perlu divalidasi, baik 
secara konten maupun secara empiris melalui analisis butir. Suatu item dinyatakan valid 
apabila memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel atau menunjukkan tingkat 
signifikansi di bawah 0,05. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi hasil pengukuran yang dihasilkan oleh 
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha. Menurut Indriswari et al. (2022), suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Standar tersebut juga didukung oleh Puger 
(2024) sebagai indikator bahwa instrumen layak digunakan dalam analisis statistik inferensial. 
7. Kesimpulan Metodologis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menganalisis 
pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital terhadap kompetensi mahasiswa, dengan 
efektivitas belajar sebagai variabel mediasi serta motivasi belajar sebagai variabel moderasi. 
Melalui penerapan teknik purposive sampling, penggunaan instrumen yang valid dan reliabel, 
serta analisis menggunakan PROCESS Macro dengan 5.000 kali bootstrapping, penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan temuan yang akurat, robust, dan didukung oleh dasar 
statistik yang kuat dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Kompetensi Mahasiswa (H1) 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa (koefisien = 0,4938; p = 0,000; p < 0,05). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas penggunaan AI berasosiasi dengan 
peningkatan kompetensi akademik mahasiswa secara keseluruhan. Dengan demikian, semakin 
optimal pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran, semakin tinggi pula kompetensi yang 
dapat dicapai oleh mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hadi (2025), yang 
menemukan bahwa penggunaan AI memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi mahasiswa (β = 0,340; p = 0,002). 

Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa penggunaan AI yang efektif, seperti untuk 
mengakses materi pembelajaran, memperoleh umpan balik secara cepat, dan mendukung 
penyelesaian tugas akademik, mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas proses belajar. Hal 
ini konsisten dengan teori pembelajaran digital abad ke-21, yang menekankan bahwa integrasi 
teknologi adaptif dapat memperluas akses terhadap sumber belajar sekaligus memungkinkan 
personalisasi materi sesuai kebutuhan mahasiswa. Fenomena tersebut dapat terjadi karena AI 
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi secara cepat, 
meningkatkan kemandirian belajar, serta membantu memahami materi yang kompleks melalui 
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pendekatan yang lebih interaktif dan adaptif. Dengan adanya dukungan teknologi tersebut, 
mahasiswa cenderung lebih aktif mengeksplorasi pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan akademiknya secara mandiri. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Ningrum 
dan Rapih (2025), yang melaporkan bahwa AI berpengaruh positif terhadap pencapaian 
akademik mahasiswa. Sejalan dengan itu, Rose Luckin et al. (2016) menegaskan bahwa AI 
berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif, dan efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital yang dirasakan bermanfaat dalam 
proses pembelajaran cenderung meningkatkan intensitas penggunaan teknologi oleh 
mahasiswa sehingga berdampak pada peningkatan kompetensi akademik. Semakin mudah 
teknologi digunakan dan semakin besar manfaat yang dirasakan mahasiswa, maka semakin 
optimal pula pemanfaatannya dalam mendukung proses belajar. Selain itu, implikasi teoritis 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran dapat menjadi salah 
satu faktor penting dalam pengembangan kompetensi mahasiswa di era digital, sekaligus 
memperkuat konsep pembelajaran berbasis teknologi adaptif dalam pendidikan tinggi. 

Meskipun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sepenuhnya 
konsisten. Munawaroh et al. (2025) melaporkan bahwa pengaruh penggunaan AI terhadap 
kompetensi mahasiswa tidak signifikan dalam pengujian parsial, meskipun pengujian simultan 
tetap mendukung adanya pengaruh positif. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi 
oleh faktor-faktor kontekstual, seperti ketersediaan infrastruktur teknologi, kesiapan pengguna, 
dan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan AI secara optimal. Selain itu, perbedaan 
karakteristik responden, tingkat literasi digital, serta intensitas penggunaan AI dalam proses 
pembelajaran juga dapat menjadi penyebab munculnya perbedaan hasil antarpenelitian. 
Mahasiswa yang belum memiliki kemampuan literasi digital yang memadai cenderung belum 
mampu memanfaatkan AI secara efektif, sehingga dampaknya terhadap kompetensi belum 
terlihat secara signifikan. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa perguruan tinggi perlu 
mendorong integrasi AI dalam proses pembelajaran melalui penyediaan fasilitas teknologi, 
pelatihan penggunaan AI yang bijak, serta penguatan literasi digital mahasiswa. Dengan 
dukungan tersebut, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu akademik, tetapi juga sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah 
mahasiswa. Secara keseluruhan, dominasi temuan empiris yang menunjukkan hubungan positif 
antara AI dan kompetensi mahasiswa memperkuat hasil penelitian ini. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama (H1), yang menyatakan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif 
terhadap kompetensi mahasiswa, dinyatakan diterima. 

 
Pengaruh Literasi Digital terhadap Kompetensi Mahasiswa (H2) 

Berdasarkan hasil uji statistik, literasi digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kompetensi mahasiswa, dengan koefisien sebesar 0,7442 (p = 0,0000; p < 0,05). 
Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi digital akan 
meningkatkan kompetensi mahasiswa sebesar 0,7442 satuan. Dengan demikian, mahasiswa 
yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung menunjukkan kompetensi akademik 
yang lebih baik. Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa penguatan literasi digital 
merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung pengembangan 
kemampuan akademik mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan temuan empiris sebelumnya. Harjono 
(2019) menegaskan bahwa penguasaan literasi digital memungkinkan peserta didik 
meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui proses pembelajaran yang 
lebih efektif. Sejalan dengan itu, Umiati et al. (2021) menemukan bahwa literasi digital 
membantu mahasiswa dalam mencari sumber informasi, menganalisis data, dan menyusun 
laporan akademik. Fenomena tersebut dapat terjadi karena mahasiswa yang memiliki literasi 
digital yang baik cenderung lebih mudah mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan 
informasi secara efektif untuk menunjang proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan dalam 
menggunakan teknologi digital juga membantu mahasiswa beradaptasi dengan perkembangan 
pembelajaran berbasis teknologi sehingga proses belajar menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan 
efisien. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Yulianta (2025), yang menunjukkan bahwa 
individu dengan tingkat literasi digital tinggi cenderung lebih percaya diri dan kompeten dalam 
menyelesaikan tugas akademik. Selain itu, penelitian Lianandaya et al. (2025) menunjukkan 
bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi, 
dengan kontribusi yang substansial terhadap pengembangan kemampuan profesional. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami, 
memilah, dan menggunakan informasi digital secara tepat dapat mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran serta pengembangan kompetensi akademik. Semakin baik kemampuan 
literasi digital mahasiswa, maka semakin besar pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan 
tugas, berpikir kritis, dan memecahkan masalah akademik secara efektif. Implikasi teoritis dari 
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital merupakan elemen penting dalam 
pembelajaran di era digital karena mampu mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa 
secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda terkait 
pengaruh literasi digital terhadap kompetensi mahasiswa. Perbedaan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar, tingkat akses terhadap teknologi, kesiapan 
infrastruktur digital, serta kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Selain itu, karakteristik responden dan perbedaan tingkat pemahaman digital 
antarindividu juga dapat menyebabkan variasi hasil penelitian. Mahasiswa yang memiliki akses 
teknologi namun belum mampu memanfaatkan informasi digital secara kritis dan efektif 
cenderung belum memperoleh peningkatan kompetensi yang optimal. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perguruan tinggi perlu 
meningkatkan program penguatan literasi digital melalui pelatihan, integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, serta penyediaan akses informasi digital yang memadai. Upaya tersebut penting 
untuk membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis 
informasi, serta keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan 
pembelajaran di era digital. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat pandangan 
bahwa literasi digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. 
Penguasaan literasi digital tidak hanya mendukung kemampuan teknis dalam memanfaatkan 
teknologi, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pengelolaan informasi, dan 
penyelesaian masalah. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa literasi 
digital berpengaruh positif terhadap kompetensi mahasiswa, dinyatakan diterima. 

 
Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Efektivitas Belajar (H3) 

Berdasarkan hasil uji total effect, diperoleh koefisien pengaruh Artificial Intelligence (AI) 
terhadap efektivitas belajar sebesar 0,7172 dengan tingkat signifikansi 0,0000 (p < 0,05). 
Koefisien positif ini menunjukkan bahwa peningkatan pemanfaatan AI berbanding lurus dengan 
peningkatan efektivitas belajar mahasiswa. Artinya, semakin intensif mahasiswa memanfaatkan 
AI dalam proses pembelajaran, semakin tinggi pula efektivitas belajar yang dicapai. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa AI mampu mendukung proses belajar yang lebih efisien, terarah, dan 
adaptif, sehingga hipotesis ketiga (H3), yang menyatakan bahwa AI berpengaruh positif 
terhadap efektivitas belajar, dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan empiris sebelumnya. J. Nasution et al. 
(2023) melaporkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis AI menunjukkan 
tingkat efektivitas belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tidak menggunakan 
AI. Temuan serupa juga disampaikan oleh Ummu Hanifah dan Novebri Novebri (2024), yang 
menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara penggunaan AI dan efektivitas 
belajar. Fenomena tersebut dapat terjadi karena AI mampu membantu mahasiswa memperoleh 
informasi secara cepat, memberikan rekomendasi pembelajaran yang sesuai kebutuhan, serta 
mempermudah penyelesaian tugas akademik melalui sistem yang lebih adaptif dan interaktif. 
Selain itu, penggunaan AI juga memungkinkan mahasiswa belajar secara lebih fleksibel tanpa 
terbatas ruang dan waktu, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan terarah. 
Secara teoretis, hal ini dapat dijelaskan karena AI memungkinkan personalisasi pembelajaran, 
penyediaan umpan balik secara cepat, serta akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, 
sehingga mahasiswa dapat belajar sesuai kebutuhan dan kecepatan masing-masing. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis AI dapat 
membantu mahasiswa meningkatkan kualitas proses belajar melalui akses informasi yang lebih 
cepat dan pengalaman belajar yang lebih adaptif. Semakin optimal penggunaan AI dalam 
pembelajaran, maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam memahami materi, 
mengelola waktu belajar, dan menyelesaikan tugas akademik secara efektif. Implikasi teoritis 
dari penelitian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi cerdas dalam pendidikan 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada 
kebutuhan mahasiswa di era digital. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Laturette et al. 
(2025) menemukan bahwa pengaruh langsung AI terhadap kinerja belajar tidak selalu 
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signifikan tanpa adanya dukungan faktor internal, seperti motivasi belajar. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa efektivitas AI tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 
juga pada kesiapan, keterlibatan, dan motivasi mahasiswa dalam memanfaatkannya. Selain itu, 
perbedaan tingkat literasi digital, kemampuan adaptasi teknologi, serta intensitas penggunaan 
AI dalam pembelajaran juga dapat memengaruhi variasi hasil penelitian. Mahasiswa yang belum 
mampu memanfaatkan AI secara optimal cenderung belum memperoleh manfaat maksimal 
terhadap efektivitas belajar mereka. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perguruan tinggi perlu 
mendorong pemanfaatan AI secara lebih terarah dalam proses pembelajaran melalui penguatan 
literasi digital, pelatihan penggunaan teknologi, dan integrasi AI dalam aktivitas akademik. 
Dukungan tersebut penting agar mahasiswa mampu memanfaatkan AI secara efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, kemandirian belajar, dan efisiensi dalam menyelesaikan 
tugas akademik. Namun secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 
integrasi AI dalam pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan efektivitas belajar 
mahasiswa. Oleh karena itu, hipotesis H3 dinyatakan didukung. 

 
Pengaruh Literasi Digital terhadap Efektivitas Belajar (H4) 

Berdasarkan analisis inferensial pada jalur pertama (jalur a), hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap 
efektivitas belajar mahasiswa (koefisien = 0,7613; p = 0,0000). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa setiap penguatan pada aspek literasi digital akan diikuti oleh peningkatan efektivitas 
proses pembelajaran secara linear. Dengan nilai koefisien yang cukup dominan, literasi digital 
terbukti menjadi determinan utama dalam menentukan kualitas interaksi mahasiswa dengan 
sumber belajar di era digital. Keberhasilan ini memberikan dukungan empiris untuk menerima 
Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap 
efektivitas belajar mahasiswa. 

Secara logis, fenomena ini terjadi karena literasi digital bukan sekadar kecakapan teknis 
dalam mengoperasikan perangkat keras, melainkan mencakup kemampuan kognitif untuk 
mengevaluasi, menyintesis, dan mengomunikasikan informasi secara kritis. Mahasiswa dengan 
literasi digital yang tinggi memiliki kemandirian dalam mereduksi distraksi digital dan mampu 
mengoptimalkan algoritma pencarian untuk menemukan referensi ilmiah yang kredibel. Dalam 
konteks pembelajaran daring maupun bauran (hybrid), kemampuan ini meminimalkan beban 
kognitif (cognitive load) yang tidak relevan, sehingga energi mental mahasiswa dapat terfokus 
sepenuhnya pada pemahaman substansi materi, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas 
belajar. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi Connectivism Theory yang memandang 
bahwa belajar adalah proses menghubungkan simpul-simpul informasi yang tersebar di 
jaringan digital. Literasi digital bertindak sebagai katalisator dalam proses koneksi tersebut. 
Selain itu, hasil ini sejalan dengan konsep Self-Directed Learning, di mana mahasiswa yang 
literat secara digital memiliki efikasi diri yang lebih tinggi untuk mencari solusi atas kendala 
akademik secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada instruksi dosen. Hal ini 
menciptakan pola pembelajaran yang lebih proaktif dan eksploratif. 

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan konsistensi yang kuat dengan studi-studi 
terdahulu. Saleh dan Hamdani (2025) melaporkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas belajar siswa dengan nilai p = 0,007. Demikian pula dengan Saleh (2024) 
yang menemukan pengaruh positif signifikan (p = 0,002) dalam konteks pembelajaran serupa. 
Penguatan argumentasi ini juga didukung oleh Ismail (2023) yang menekankan bahwa literasi 
digital adalah kompetensi fundamental abad ke-21 yang memfasilitasi self-directed learning. 
Secara kolektif, hasil-hasil penelitian ini membentuk sebuah konvergensi empiris bahwa literasi 
digital adalah prasyarat mutlak bagi efektivitas pembelajaran di lingkungan akademik modern. 

Meskipun mayoritas literatur menunjukkan hasil positif, terdapat distingsi hasil jika 
dibandingkan dengan konteks penelitian yang memiliki kendala infrastruktur atau disparitas 
akses. Perbedaan hasil penelitian (jika ditemukan ketidaksignifikanan di tempat lain) sering kali 
dipicu oleh faktor eksternal seperti kesenjangan digital (digital divide) atau penggunaan 
teknologi yang bersifat superfisial—di mana teknologi hanya digunakan sebagai media hiburan, 
bukan alat kognitif. Dalam penelitian ini, signifikansi yang sangat tinggi (p = 0,0000) 
menunjukkan bahwa responden memiliki akses yang stabil dan kesadaran fungsional yang baik 
terhadap teknologi pendidikan. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat krusial bagi pengambil kebijakan di perguruan 
tinggi. Institusi tidak boleh hanya berfokus pada penyediaan infrastruktur fisik (seperti jaringan 
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Wi-Fi atau laboratorium), tetapi harus mulai mengintegrasikan kurikulum berbasis literasi 
digital secara sistematis. Dosen perlu merancang tugas-tugas yang menuntut evaluasi kritis 
terhadap konten digital guna mengasah kemampuan navigasi informasi mahasiswa. Selain itu, 
kebijakan pendidikan perlu diarahkan pada pengembangan platform pembelajaran yang intuitif 
yang mampu mengakomodasi berbagai level kecakapan digital mahasiswa agar disparitas 
efektivitas belajar dapat diminimalisir. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 
manajemen pendidikan dan teknologi pendidikan, khususnya dalam memperluas model 
pembelajaran digital yang menekankan aspek kognitif-perilaku dibandingkan aspek teknis 
semata. Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital merupakan variabel antara yang mampu 
menjembatani hubungan antara ketersediaan teknologi dengan capaian hasil belajar yang 
optimal. Dengan demikian, penguatan literasi digital harus dipandang sebagai investasi 
intelektual jangka panjang dalam membentuk ekosistem pendidikan tinggi yang adaptif dan 
tangguh di tengah disrupsi teknologi 

 
Mediasi Efektivitas Belajar pada Pengaruh Artificial Intelligence dan Literasi Digital 
terhadap Kompetensi Mahasiswa (H5) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5), ditemukan bukti empiris yang kuat 
bahwa efektivitas belajar (Z) secara signifikan berperan sebagai mediator dalam hubungan 
antara pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) (X1) dan literasi digital (X2) terhadap 
kompetensi mahasiswa (Y). Pada jalur pertama (AI→Z→Y), nilai koefisien efek tidak langsung 
tercatat sebesar 0,5782 dengan interval kepercayaan (LLCI = 0,3967; ULCI = 0,8004) yang tidak 
mencakup nol, sehingga signifikansi mediasi terkonfirmasi. Menariknya, temuan ini 
menunjukkan terjadinya mediasi penuh (full mediation) karena pengaruh langsung AI terhadap 
kompetensi menjadi tidak signifikan ($p = 0,3490$) setelah variabel mediator dimasukkan ke 
dalam model. Sementara itu, pada jalur kedua (literasi digital→Z→Y), diperoleh koefisien efek 
tidak langsung sebesar 0,3783 (LLCI = 0,2361; ULCI = 0,5438) yang juga signifikan. Namun, 
berbeda dengan AI, efektivitas belajar di sini berperan sebagai mediator parsial (partial 
mediation) mengingat pengaruh langsung literasi digital terhadap kompetensi tetap signifikan 
($p = 0,0001$). Dengan demikian, Hipotesis Kelima (H5) dinyatakan diterima secara utuh. 

Fenomena mediasi penuh pada variabel AI memberikan gambaran logis bahwa keberadaan 
teknologi kecerdasan buatan tidak secara otomatis bertransformasi menjadi kompetensi 
mahasiswa tanpa melalui eskalasi efektivitas belajar. Secara ilmiah, AI bertindak sebagai 
"mesin" yang membutuhkan "ruang pacu" berupa proses pembelajaran yang berkualitas untuk 
menghasilkan luaran berupa kompetensi. Tanpa adanya efektivitas dalam proses belajar—
seperti kedalaman pemahaman dan ketepatan metode—AI hanya akan menjadi alat bantu 
teknis yang superfisial. Sebaliknya, mediasi parsial pada literasi digital mengindikasikan bahwa 
kecakapan digital memiliki fungsi ganda: pertama, sebagai instrumen untuk meningkatkan 
efektivitas belajar, dan kedua, sebagai bagian integral dari kompetensi itu sendiri yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja modern. 

Secara teoretis, hasil ini memperkuat relevansi Cognitive Load Theory dan Technology 
Acceptance Model (TAM). AI dan literasi digital berperan dalam mereduksi beban kognitif 
mahasiswa dengan menyederhanakan akses dan pengolahan informasi, yang pada gilirannya 
mengoptimalkan efektivitas belajar. Temuan ini selaras dengan argumen Kisno et al. (2023) 
yang menegaskan bahwa personalisasi materi dan umpan balik instan melalui AI merupakan 
determinan utama dalam meningkatkan efektivitas belajar. Konsistensi ini juga didukung oleh 
Ummu Hanifah dan Novebri Novebri (2024) melalui temuan korelasi positif ($r = 0,52; p < 
0,05$) antara intensitas penggunaan aplikasi AI dengan kualitas proses pembelajaran. Dalam 
dimensi literasi digital, hasil ini sejalan dengan penelitian Saleh dan Hamdani (2025) yang 
memposisikan kemampuan mengevaluasi informasi digital sebagai prasyarat bagi efektivitas 
belajar mandiri.Adanya perbedaan mekanisme mediasi (penuh vs parsial) dalam penelitian ini 
memberikan kontribusi diskursus baru terhadap literatur sebelumnya. Jika terdapat penelitian 
yang menemukan bahwa AI berpengaruh langsung terhadap kompetensi, perbedaan tersebut 
kemungkinan besar dipicu oleh konteks responden yang sudah memiliki integrasi teknologi 
tingkat lanjut atau perbedaan indikator kompetensi yang digunakan. Dalam penelitian ini, 
kegagalan AI untuk memengaruhi kompetensi secara langsung tanpa melalui mediator 
menegaskan bahwa di lingkungan pendidikan tinggi, teknologi hanya akan bermakna apabila 
mampu menggeser paradigma belajar dari sekadar konsumsi informasi menjadi penguasaan 
konsep yang mendalam (efektif). 
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Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola perguruan tinggi 

dan dosen. Kebijakan pendidikan tidak boleh hanya berhenti pada penyediaan infrastruktur AI, 
melainkan harus fokus pada perancangan metode pembelajaran yang mampu memanfaatkan AI 
untuk mencapai efektivitas instruksional. Dosen perlu membimbing mahasiswa agar tidak 
sekadar menjadi pengguna pasif AI, tetapi mampu mengonstruksi pengetahuan melalui 
interaksi yang efektif dengan teknologi tersebut. Peningkatan literasi digital juga harus 
dipandang sebagai investasi kompetensi jangka panjang, bukan sekadar pelengkap 
kurikulum.Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah ilmu manajemen pendidikan 
dan teknologi perilaku dengan menawarkan model mediasi yang lebih komprehensif. Temuan 
ini menegaskan bahwa efektivitas belajar merupakan variabel kunci (key mediating variable) 
yang menjelaskan bagaimana faktor eksternal (teknologi) dan faktor personal (literasi) 
dikonversi menjadi kapabilitas nyata. Hal ini memperkuat pandangan bahwa dalam ekosistem 
pendidikan digital, efektivitas proses pedagogis tetap menjadi inti dari pengembangan sumber 
daya manusia, meskipun instrumen teknologi yang digunakan terus berevolusi. Secara 
keseluruhan, diterimanya H5 mempertegas posisi efektivitas belajar sebagai jembatan kognitif 
yang tak tergantikan dalam pencapaian kompetensi mahasiswa di era disrupsi. 

Table 1. Hasil Uji Mediasi Efektivitas Belajar (H1–H5) 

 

Jalur Koefisien SE t P LLCI ULCI Keputusan 

X1 → Z 0,7172 0,079 9,1211 0 0,5613 0,8732 Signifikan 

X2 → Z 0,7613 0,071 10,799 0 0,6214 0,9011 Signifikan 

Z → Y 0,8061 0,084 9,6258 0 0,64 0,9722 Signifikan 

X1 → Y 
(direct) 

-0,0843 0,09 
-

0,9409 
0,349 -0,262 0,0935 

Tidak 
signifikan 

X2 → Y 
(direct) 

0,3659 0,088 4,157 1E-04 0,1913 0,5405 Signifikan 

 
Bagian A: Koefisien Jalur (Direct Effect) 

  
Bagian B: Efek Tidak Langsung (Indirect Effect/Mediasi) 

Hubungan Efek BootSE LLCI ULCI Keputusan 

X1 → Z → Y 0,5782 0,103 0,397 0,8004 Signifikan 

X2 → Z → Y 0,3783 0,0789 0,236 0,5438 Signifikan 

 
  
Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) (X1) dan 

literasi digital (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas belajar (Z), masing-
masing dengan koefisien sebesar 0,7172 dan 0,7613 (p < 0,05). Selain itu, efektivitas belajar 
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa (Y) dengan 
koefisien sebesar 0,8061 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan AI 
dan kemampuan literasi digital mampu meningkatkan efektivitas belajar, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan kompetensi mahasiswa. 

Namun, pada pengujian pengaruh langsung, AI tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi mahasiswa (p = 0,349), sedangkan literasi digital tetap berpengaruh signifikan (p < 
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh AI terhadap kompetensi mahasiswa 
sepenuhnya melalui efektivitas belajar (full mediation), sedangkan literasi digital masih 
memiliki pengaruh langsung selain melalui efektivitas belajar (partial mediation). 

Hasil uji efek tidak langsung (indirect effect) juga memperkuat temuan tersebut, di mana 
jalur AI → efektivitas belajar → kompetensi memiliki efek sebesar 0,5782 dan jalur literasi 
digital → efektivitas belajar → kompetensi sebesar 0,3783, dengan interval kepercayaan yang 
tidak melewati nol (signifikan). Dengan demikian, efektivitas belajar terbukti berperan sebagai 
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variabel mediasi yang penting dalam menjelaskan hubungan antara AI, literasi digital, dan 
kompetensi mahasiswa. 

 
Moderasi Motivasi Belajar pada Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Kompetensi 
Mahasiswa (H6) 

Motivasi belajar tidak terbukti memoderasi pengaruh artificial intelligence (AI) terhadap 
kompetensi mahasiswa. Hasil pengujian moderasi menggunakan Model 1 Hayes menunjukkan 
bahwa koefisien interaksi antara AI dan motivasi belajar sebesar 0,0086 dengan tingkat 
signifikansi 0,6032 (p > 0,05). Selain itu, nilai R-square change yang diperoleh hanya sebesar 
0,0012, yang mengindikasikan bahwa penambahan variabel interaksi hanya meningkatkan 
kemampuan model dalam menjelaskan varians kompetensi mahasiswa sebesar 0,12%. Dengan 
demikian, interaksi antara AI dan motivasi belajar tidak memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap perubahan kompetensi mahasiswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berperan sebagai variabel 
yang memperkuat maupun memperlemah hubungan antara AI dan kompetensi mahasiswa. 
Dengan kata lain, pengaruh AI terhadap kompetensi mahasiswa cenderung stabil pada berbagai 
tingkat motivasi belajar. Baik mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi maupun rendah, 
pemanfaatan AI tetap menghasilkan dampak yang relatif serupa terhadap peningkatan 
kompetensi. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat AI dalam mendukung pengembangan 
kompetensi dapat dirasakan secara merata, tanpa dipengaruhi oleh variasi tingkat motivasi 
belajar individu. Fenomena ini dapat terjadi karena AI pada dasarnya dirancang untuk 
memberikan kemudahan, efisiensi, dan akses informasi yang cepat sehingga penggunaannya 
tidak terlalu bergantung pada dorongan motivasional mahasiswa. Mahasiswa dengan motivasi 
belajar rendah sekalipun tetap dapat memperoleh manfaat dari AI karena teknologi tersebut 
mampu membantu menyelesaikan tugas, mencari referensi, dan memahami materi secara 
instan. Sebaliknya, mahasiswa dengan motivasi tinggi juga memperoleh manfaat yang relatif 
sama karena AI telah menyediakan dukungan belajar yang praktis dan mudah digunakan. 

Secara teoretis, motivasi belajar kerap dipandang sebagai faktor internal yang mampu 
meningkatkan efektivitas pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa peran tersebut tidak selalu muncul dalam setiap konteks 
hubungan antarvariabel. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Aryadi et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 
pengetahuan AI terhadap minat karir mahasiswa. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan 
oleh perbedaan fokus variabel dependen yang digunakan. Penelitian Aryadi et al. (2025) 
menitikberatkan pada minat karir yang sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan dorongan 
internal individu, sehingga motivasi belajar menjadi faktor yang lebih dominan. Sementara itu, 
penelitian ini berfokus pada kompetensi mahasiswa yang lebih berkaitan dengan kemampuan 
praktis dan pemanfaatan teknologi secara langsung. Sebaliknya, hasil penelitian ini sejalan 
dengan Hanifa et al. (2025), yang menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak memoderasi 
hubungan antara kecemasan AI dan penggunaan AI oleh mahasiswa. Kesamaan hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa dalam konteks penggunaan teknologi AI, pengaruh motivasi belajar 
cenderung tidak selalu signifikan karena teknologi AI memiliki karakteristik yang mudah 
diakses, adaptif, dan mampu digunakan oleh berbagai kelompok mahasiswa tanpa memerlukan 
tingkat motivasi tertentu. 

Perbedaan temuan tersebut menegaskan bahwa efektivitas motivasi belajar sebagai 
variabel moderasi sangat bergantung pada konteks hubungan yang dianalisis. Dalam penelitian 
ini, pengaruh AI terhadap kompetensi mahasiswa tampaknya lebih dipengaruhi oleh 
karakteristik dan manfaat intrinsik AI itu sendiri, seperti kemampuannya dalam menyediakan 
akses informasi, mendukung pemecahan masalah, serta memfasilitasi proses pembelajaran 
yang lebih efektif. Oleh karena itu, tingkat motivasi belajar tidak menjadi faktor yang secara 
signifikan memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Selain itu, kondisi ini juga dapat 
dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan bahwa 
kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan teknologi menjadi faktor utama dalam 
penerimaan teknologi oleh pengguna. Ketika AI dianggap mudah digunakan dan bermanfaat, 
maka pengaruhnya terhadap kompetensi mahasiswa dapat terjadi secara langsung tanpa harus 
dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan 
antara AI dan kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, Hipotesis H6 dinyatakan ditolak. 
Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat mengoptimalkan 
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pemanfaatan AI sebagai sarana pendukung pembelajaran bagi seluruh mahasiswa tanpa harus 
terlalu berfokus pada perbedaan tingkat motivasi belajar. Implementasi AI dalam proses 
pembelajaran berpotensi memberikan manfaat yang relatif merata dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa. Sementara itu, secara teoritis, penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa motivasi belajar tidak selalu efektif sebagai variabel moderasi dalam konteks 
pemanfaatan teknologi pendidikan, khususnya AI. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel lain, seperti literasi digital, self-efficacy, atau kesiapan teknologi, 
yang mungkin memiliki peran lebih kuat dalam memoderasi hubungan antara AI dan 
kompetensi mahasiswa. 

 
Moderasi Motivasi Belajar pada Pengaruh Literasi Digital terhadap Kompetensi 
Mahasiswa (H7) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara literasi digital dan motivasi belajar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh 
koefisien interaksi sebesar 0,0101 dengan tingkat signifikansi 0,5107 (p > 0,05). Selain itu, nilai 
ΔR² yang hanya sebesar 0,0015 mengindikasikan bahwa penambahan variabel interaksi 
tersebut hanya meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan varians kompetensi 
mahasiswa sebesar 0,15%. Kontribusi yang sangat terbatas ini menegaskan bahwa motivasi 
belajar tidak memberikan efek moderasi yang berarti dalam hubungan antara literasi digital 
dan kompetensi mahasiswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh literasi digital terhadap kompetensi 
mahasiswa bersifat stabil pada berbagai tingkat motivasi belajar. Dengan demikian, baik 
mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi maupun rendah tetap memperoleh manfaat yang 
relatif setara dari literasi digital dalam pengembangan kompetensinya. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang kuat dan langsung dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa, sehingga efektivitasnya tidak bergantung pada tingkat motivasi belajar 
individu. Fenomena ini dapat terjadi karena kemampuan literasi digital pada dasarnya 
berkaitan dengan keterampilan teknis dan kemampuan praktis mahasiswa dalam mengakses, 
memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi digital. Ketika mahasiswa telah 
memiliki kemampuan literasi digital yang baik, maka mereka cenderung tetap mampu 
meningkatkan kompetensinya meskipun tingkat motivasi belajar yang dimiliki berbeda-beda. 
Selain itu, perkembangan teknologi digital yang semakin mudah diakses juga memungkinkan 
mahasiswa memperoleh manfaat pembelajaran secara lebih mandiri dan fleksibel tanpa terlalu 
dipengaruhi oleh faktor motivasional. 

Secara teoretis, motivasi belajar kerap diposisikan sebagai faktor internal yang dapat 
memperkuat efektivitas berbagai sumber belajar, termasuk pemanfaatan teknologi digital. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran moderasi tersebut tidak selalu muncul 
dalam setiap konteks hubungan antarvariabel. Dalam konteks penelitian ini, literasi digital 
tampaknya memiliki pengaruh yang dominan terhadap kompetensi mahasiswa, sehingga variasi 
motivasi belajar tidak secara signifikan memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Kondisi ini 
sejalan dengan perspektif teori kompetensi digital yang menekankan bahwa penguasaan 
teknologi dan kemampuan mengelola informasi digital merupakan faktor utama dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi. Dengan demikian, 
selama mahasiswa memiliki kemampuan literasi digital yang memadai, pengaruhnya terhadap 
kompetensi dapat tetap berlangsung tanpa harus dipengaruhi secara kuat oleh motivasi belajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Azizah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa 
literasi digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Selain 
itu, Hidayad et al. (2025) juga menemukan bahwa literasi digital dan motivasi belajar secara 
simultan memberikan kontribusi yang besar terhadap hasil belajar. Berbagai kajian lain turut 
menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam memperkaya proses pembelajaran 
dan meningkatkan kompetensi peserta didik (Ashar Hidayad et al., 2025; Azizah et al., 2024). 
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi digital memang memiliki peran yang 
konsisten dalam mendukung peningkatan kompetensi maupun hasil belajar mahasiswa. 
Meskipun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Soraya et al. (2023), yang 
melaporkan bahwa motivasi belajar secara signifikan memoderasi pengaruh literasi digital 
terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
perbedaan karakteristik responden dan variabel dependen yang digunakan. Penelitian Soraya et 
al. (2023) berfokus pada hasil belajar siswa yang lebih dipengaruhi oleh aspek psikologis dan 
dorongan internal, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada kompetensi mahasiswa yang 
lebih berkaitan dengan kemampuan praktis, keterampilan digital, dan penerapan teknologi 
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dalam pembelajaran. Selain itu, perbedaan lingkungan pembelajaran dan tingkat kemandirian 
mahasiswa juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian. 

Perbedaan temuan tersebut menegaskan bahwa efektivitas motivasi belajar sebagai 
variabel moderasi sangat dipengaruhi oleh konteks penelitian, karakteristik responden, serta 
variabel dependen yang digunakan. Dalam penelitian ini, kompetensi mahasiswa lebih 
dipengaruhi secara langsung oleh kemampuan literasi digital itu sendiri, seperti kemampuan 
dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif. Oleh 
karena itu, tingkat motivasi belajar tidak menjadi faktor yang secara signifikan memperkuat 
maupun memperlemah hubungan tersebut. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa literasi 
digital telah menjadi kebutuhan dasar dalam proses pembelajaran modern, sehingga 
manfaatnya dapat dirasakan secara relatif merata oleh mahasiswa tanpa dipengaruhi secara 
besar oleh tingkat motivasi belajar masing-masing individu. 

Berdasarkan hasil analisis statistik serta perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 
antara literasi digital dan kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, Hipotesis H7 dinyatakan 
ditolak. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu lebih 
memfokuskan upaya pada peningkatan kemampuan literasi digital mahasiswa melalui 
penyediaan pelatihan, fasilitas teknologi, dan penguatan keterampilan digital dalam proses 
pembelajaran. Peningkatan kompetensi mahasiswa dapat dicapai secara efektif melalui 
penguatan literasi digital tanpa harus terlalu bergantung pada perbedaan tingkat motivasi 
belajar mahasiswa. Sementara itu, secara teoritis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
motivasi belajar tidak selalu efektif sebagai variabel moderasi dalam hubungan yang melibatkan 
teknologi digital dan kompetensi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel lain seperti self-efficacy digital, kesiapan teknologi, atau 
kemampuan adaptasi teknologi yang kemungkinan memiliki pengaruh moderasi yang lebih 
kuat. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) dan 
motivasi belajar masing-masing memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 
kompetensi mahasiswa (p < 0,05). Namun, interaksi antara AI dan motivasi belajar (X1×M) 
tidak signifikan (p = 0,603), yang berarti motivasi belajar tidak mampu memoderasi hubungan 
antara AI dan kompetensi mahasiswa. 

Hal yang sama juga ditemukan pada literasi digital, di mana literasi digital dan motivasi 
belajar berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kompetensi mahasiswa. Akan tetapi, 
interaksi antara literasi digital dan motivasi belajar (X2×M) tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan (p = 0,511). Dengan demikian, motivasi belajar tidak berperan sebagai variabel 
moderasi dalam hubungan antara literasi digital dan kompetensi mahasiswa. 

Selain itu, hasil uji interaksi menunjukkan nilai ΔR² yang sangat kecil pada kedua model 
(H6 = 0,001 dan H7 = 0,002), yang mengindikasikan bahwa kontribusi variabel moderasi dalam 
meningkatkan kemampuan model sangat terbatas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh AI dan literasi digital 
terhadap kompetensi mahasiswa. 

Tabel 2. Hasil Uji Moderasi Motivasi Belajar dan Uji Interaksi (H6–H7) 
Bagian A: Koefisien Regresi Moderasi 

Model Variabel Koefisien SE t p LLCI ULCI Keputusan 

H6 X1 0,2087 0,077 2,718 0,008 0,0563 0,361 Signifikan 

  M 0,6149 0,069 8,878 0 0,4775 0,7523 Signifikan 

  X1×M 0,0086 0,016 0,522 0,603 -0,024 0,0412 
Tidak 
signifikan 

H7 X2 0,4585 0,078 5,875 0 0,3037 0,6133 Signifikan 

  M 0,4245 0,072 5,886 0 0,2814 0,5675 Signifikan 

  X2×M 0,0101 0,015 0,66 0,511 -0,02 0,0405 
Tidak 
signifikan 
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Bagian B: Uji Interaksi (ΔR²) 
  ΔR² F df1 df2 p 

H6 0,001 0,272 1 100 0,603 

H7 0,002 0,436 1 100 0,511 
  
Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) dan 

motivasi belajar masing-masing memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 
kompetensi mahasiswa (p < 0,05). Namun, interaksi antara AI dan motivasi belajar (X1×M) 
tidak signifikan (p = 0,603), yang berarti motivasi belajar tidak mampu memoderasi hubungan 
antara AI dan kompetensi mahasiswa. 

Hal yang sama juga ditemukan pada literasi digital, di mana literasi digital dan motivasi 
belajar berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kompetensi mahasiswa. Akan tetapi, 
interaksi antara literasi digital dan motivasi belajar (X2×M) tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan (p = 0,511). Dengan demikian, motivasi belajar tidak berperan sebagai variabel 
moderasi dalam hubungan antara literasi digital dan kompetensi mahasiswa. 

Selain itu, hasil uji interaksi menunjukkan nilai ΔR² yang sangat kecil pada kedua model 
(H6 = 0,001 dan H7 = 0,002), yang mengindikasikan bahwa kontribusi variabel moderasi dalam 
meningkatkan kemampuan model sangat terbatas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh AI dan literasi digital 
terhadap kompetensi mahasiswa. 
 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan literasi digital memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kompetensi mahasiswa di era digital. Secara parsial, baik AI maupun literasi 
digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan AI dan semakin tinggi tingkat literasi digital 
yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kompetensi yang dapat dicapai. 

Selain itu, AI dan literasi digital juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas belajar. Temuan ini menegaskan bahwa kedua variabel tersebut tidak hanya 
berdampak langsung, tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran mahasiswa. 
Efektivitas belajar dalam penelitian ini berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan. 
Secara khusus, efektivitas belajar memediasi secara penuh hubungan antara AI dan kompetensi 
mahasiswa, serta memediasi secara parsial hubungan antara literasi digital dan kompetensi 
mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan kompetensi mahasiswa tidak terjadi secara instan, 
melainkan melalui proses pembelajaran yang efektif. 

Di sisi lain, motivasi belajar tidak terbukti memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara AI, literasi digital, dan kompetensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh AI 
dan literasi digital terhadap kompetensi cenderung tetap konsisten, baik pada mahasiswa 
dengan motivasi belajar tinggi maupun rendah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa kompetensi mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh bagaimana teknologi 
dimanfaatkan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan. Bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih memanfaatkan teknologi Artificial 
Intelligence (AI) secara bijak dan meningkatkan kemampuan literasi digital agar proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak pada peningkatan kompetensi. Selain itu, 
mahasiswa juga perlu mengoptimalkan cara belajar yang efektif, karena terbukti memiliki peran 
penting dalam menjembatani penggunaan teknologi terhadap peningkatan kompetensi. 

Bagi pihak perguruan tinggi, disarankan untuk menyediakan dukungan berupa pelatihan 
penggunaan AI dan penguatan literasi digital dalam kegiatan pembelajaran. Institusi juga perlu 
merancang metode pembelajaran yang mampu meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa, 
seperti penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan interaktif. Dengan 
demikian, pemanfaatan teknologi tidak hanya tersedia, tetapi juga dapat digunakan secara 
optimal dalam proses belajar. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kompetensi mahasiswa, seperti 
kreativitas, self-regulated learning, atau lingkungan belajar. Selain itu, penelitian selanjutnya 
juga dapat menggunakan metode yang berbeda atau jumlah sampel yang lebih luas agar hasil 
penelitian menjadi lebih generalizable. Hal ini penting untuk memperkaya kajian mengenai 
pembelajaran di era digital. 
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